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ABSTRAK

Karlina Yuli. 2020.Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Pigeure and
Pictureuntuk Menindcatkan Aktivitas Belajar Siswaapla Pembelajaran IPA
Kelas) 6SDN 23 Batara KotaPalopo (dibimbing olerRusdiana Junaidian
M.RusliB).

Penelitianini bertujuan untuk mengetahuaktivitas belajar siswa pada
pembelajaran IPA kelas 6 SDN 23 Batara Kota Palopo dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipécture and pictue. Penelitianini didesain
secara deskriptif dengan menggunakan selsistva kelas) 6 SDN 23 Batara
Kota Palopo.@ri datahasil penelitian ini dianalisisesthgan menggunakan analisis
statistik deskriptifTeknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah
wawana@ra dan observasgebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe picture and pictursiswa yang aktif dalam kelas kurang lebih 5 dari 24 siswa
akan tetapi tidak maksimal. Kemudian setelah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipepicture and picturesiswa yang aktif dalam kelas 13 dari 24 siswa
kelas) 6SDN 23 Batara Kota PalopBatahasil penelitian menunjukkan bahwa
proses pembelajaran langsung pada penelitian inratdaaktivitas belajar siswa
yaitu 54.17 dengan persentase ketuntasan secara klasikal yaitu 40.83% hasil ini
menunjukkan belum tercapainya aktivitas belajar siswalain kelas, sehingga
proses pembelajaran menjadi cukup aktif hal ini diakibatkan karena siswa belum
terbiasa menggunakan model pembelajaran kooperatpitpgae and picture.

Kata kunci: aktivitas, model pembelajaraan koopenaititure and picture
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses umgrkbantu manusia
dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi. Dalam Undargndang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun
2003 Bab | pasal 1 disebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk meyudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasgarakat, bangsa, dan
negara.

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaratau latihan yang
berlangsung disekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan
peserta ditk agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup
secara tepat dimasa yang akan datang.Inti dari proses pendidikan adalah
pembelajaran yang merupakan suatu proses baetgagajar. Belajar dan
mengajar adalah dua kegiatan yang berbeda, nacdhantara keduanya
mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi.Belajar
mengajar merupakan suatu interaksi antara peserta didik dan guru dalam rangka
mencapai tujuan.Mengajar pada umumnya adalah usaha guru untuk menciptakan
kondistkondisi aau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga terjadi
interaksi antara murid dengan lingkungan, termasuk guru, alat pelajaran, dan
sebagainya yang disebut proses belajar, sehingga tercapai tujuan pelajaran yang
telah ditentukan.

Kegiatan belajar mengajaadalah suatu proses interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan peserta didik dalam satuan pembelajaran. Guru
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar memegang peranan

yang sangat penting dalam keberhasilan proses pembelajaran.



Salah satu problematika yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya. Proses pembelajaran
dikelas kebanyakan diarahkan pada kemaanm siswa untuk menghafal
informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi
tanpa dituntut untuk menghubungkannya dengan kehidupan -behiaBering
terjadi dalam suatu peristiwa belajar dan mengajar, antara guru dan sidwa tida
berhubungan. Guru asik menjelaskan materi pelajaran didepan kelas, sementara
itu di kelas siswa juga asik dengan kegiatannya sendiri, melamun, mengobrol
bahkan mengantuk. Dalam peristiva semacam ini tidak terjadi proses
pembelajaran, karena dua komporpanting dalam sistem pembelajaran tidak
saling bekerjasama. Dalam suatu peristiwa belajar dan mengajar dikatakan terjadi
pembelajaran, manakala guru dan siswa secara sadar b&ea@anengarah
pada tujuan yang sama. Oleh karena itu, baik guru maupun d@emm suatu
proses pembelajaran selamanya memanfaatkan segala potensi yang dimiliki untuk
keberhasilan belajar. Untuk mengatasi problematika tersebut, guru harus bisa
melakukan inovasi agar kegiatan belajggngajar berjalan secara efektif, tidak
membosakan dan menyenangkan serta mampu mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal.

Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dan perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses pembelajaran
yang ditempuh bendvenar mempe@eteh hasil yang optimal. Dengan bekerja
siswa memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan serta perilaku
lainnya, termasuk sikap dan nilai.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan aktivitas berasal dari kata kerja akademik aktif yang bgedrtrajin,
selalu berusaha bekerja atau belajar dengan sursgguguh supaya mendapat
prestasi yang gemilang (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007:12).

Pembelajaran kooperatpicture and pictureadalah salah satu strategi
pembelajaran aktif yang meng@kan gambar dan dipasangkan atau diurutkan
menjadi urutan yang sistematis, seperti menyusun gambar secara berurutan,
menunjukkan gambar, memberi keterangan gambar dan menjelaskan gambar

(Suprjiono dalam Mariani dkk, 2010:2). Dengan adanya penyusunan ggurbar



dapat mengetahui kemampuan siswa dalam memahami konsep materi dan melatih
berpikir logis dan sistematis, dapat melihat kemampuan siswa dalam menyusun
gambar secara berurutan, menunjukkan gambar, memberi keterangan dan
menjelaskan gambar, sehinggawsisdapat menemukan konsep materi sendiri
dengan membaca gambar. Adanya gangiaanbar yang berkaitan dengan materi
belajar siswa lebih aktif dan dapat tercapai tujuan akhir dari proses pembelajaran
yaitu hasil belajar akan meningkat.

Berdasarkan latar belakn g d i atas maka Peaeamnapdni s mem
model pembelajaran kooperatif tiggcture and pictureuntuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA kekdi SDN 23 Batara Kota
palop® .Penerapan model pembelajaran kooperatif fjieure and picture
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belagswa dalam mengikuti

pembelajaran IPA.

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bddang yang dikemukakan maka rumusan masalah ini
adal ah AkKal akvitam aiswa setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipepicture and picturepada pembelajaran IPA kelas6 SDN 23
Batara Kota Palopoo.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimanakah aktivitas siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe picture and picturgpada pembelajaran IPA kelas6 SDN 23 Batara Kota
Palopo
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada:
1. Bagisiswa
a. Siswa dapat lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran IPA di
kelas, sehingga menumbuhkan pemahaman siswa terhadap materi.
b. Siswa dapat saling bertukar pikiran dengan siswa lain meatadtode
pembelajararPicture and Picturesehingga dapat memahami materi yang

belum jelas dengan menggali informasi dari siswa lain.



2. Bagiguru
Untuk menambah pengetahuan tentang meRideire and Pictureyang
dapat dijadikan sebagai salah satu altefrmatbses pembelajaran di dalam
kelas.
3. Bagi sekolah
Penelitian ini memberikan sumbangan bagi sekolah dengan masukan dan
perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran.
4. Bagi peneliti
Mendapatkan pengalaman langsung dalam melaksanakan pembelajaran
IPA dengan model mebelajaran kooperatif tipRicture and Picturesekaligus

dapat menjadi bekal sebagai calon guru yang baik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Kajian Teori
1. Hakikat Pembelajaran IPA

Belajar merupakan suatu kegiatan yang penting dalam kehidupan ini, karena
melalui belajar manusia yang awalnya tidak tahu menjadi tahu serta melalui
belajar juga seseorang akan mengalami suatu perubahan perilaku dari pengalaman
belajar yang dilakukannyaeRibahan perilaku itu tidak muncul begitu saja, tetapi
sebagai akibat dari usaha orang tersebut.

Gagne (dalam Musitoh, 2009:3) belajar adalah suatu proses dimana suatu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Hanafiah & Suhana
(dalam Kasmdi & Sunariah 2014:29) bahwa belajar adalah proses perubahan
perilaku berkat adanya interaksi dengan lingkungan belajar. Perubahan perilaku
tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, danpsikomotorik.Burton (dalam
Hosnan, 2014:3) bahwa belajar merupakanusparubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu
dengan lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi dengan lingkungannya.
Hamalik (2013:36) bahwa belajar merupakan suatu proses, sugiiakedan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas daripada itu, yakni mengalami hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
latihan, melainkan perubahan kelakuan. Slameto (dalam Hamdani, 2011:20)
belajar adalalsuatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sunaryo (dalam
Komalasari, 2010:2) belajar merupakan suatu kegialanana, seseorang
membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya
dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Berdasarkan teori di atas, peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan belajar adalah suatu proses interaksirarnhdividu dengan individu
lainnya dan individu dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan yang

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik dan belajar juga merupakan



kemampuan seseorang melakukan respon terhadap stimulus yang datang kepada
dirinya.

Prosesbelajar pada dasarnya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
atau kompetensi profesionaBelajar pada usia anak lebih efektif dilakukan
dengan cara bermain.Pembelajaran merupakan suatu proses transfer ilmu dua
arah, antara guru sebagai pembmformasi dan siswa sebagai penerima
informasi. Sementara Achjar Chalil mendefinisikan pembelajaran sebagai proses
interaksipeserta didik dengan pendidik dan subdajarpada suatu lingkungan
belajar Pembelajaran adalah proses penyampaian pesarsuhaber pesan ke
penerima pesan melalui saluran atau media tertentu (Sadiman,1990:11). Dari
kedua definisi tersebut dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran memuat tiga
unsur penting yaitu:

a. Proses yang direncanakan guru,
b. Sumberbelajay
c. Siswa yandelajar

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi
yang ada disekitar individuBelajar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan danproses berbuat melalui berbagai peng&atagn.
juga merupakarproses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu (Sudjana
dalam Rusman, 2012:1). Artinya, seluruh aktivitas anak memperhatikan sesuatu
merupakan prosdselajar Tujuanbelajaradalah memperoleh dengan suatu cara
yang dapat melahirkan suatu kemampuan iktedd, merangsang keingintahuan,
dan memotivasi peserta didik. Oleh karena itu, Untuk mendukung hal ini guru
berperan sebagai fasilitator yang harus mampu merencanakan sedemikian rupa
sehingga seluruh potensi peserta didik terpenuhi. Dengan demikianatandik
belajar adanya perubahan pada pengetahuan, tindakan dan perilaku seseorang
yang dapat dilihat dari proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
(Trinova, 2012).

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengarah pada tercapainya
tujuan belajar yang telah dirumuskan. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua
orang pelaku, yaitu guru dan siswa.Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku

siswa adalah belajar. Menurut toan (20123) pembelajaran adalah proses



interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar
terlaksana secara efektif danefisien.

Isjoni (2013:11) pmbelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa
bukan dibuat untuk siswa.Hamalik (2008:54) menerangkan bahwa pembelajaran
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan pengetahuan
kepada siswa.Pembelajaran berlangsung sebagai suatg sadimpengaruhi
antara guru dan siswa.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan suatu usaha yang terencana yang menimbulkan proses interaksi antara
guru dengan siswa dengan melibatkan kompokemponen pembelajaramidm
mencapai tujuatujuan tertentu. Pembelajaran juga sebagai kegiatan yang
dilakukan oeh guru dalam menyampaikan pengetahuan kepada siswa.

Pembelajaran adalah suatu proses dan rangkaian upaya atau kegiatan guru
dalam rangka membuat siswa belajar, peajaen juga merupakan persiapan di
masa depan dan sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat
yang akan datang. llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran di
Sekolah Dasar (SD) yang dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan,
gagaan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan,
penyusunan dan penyajian gagagagasan. IPA adalah pengetahuan khusus
yaitu dengan melakukan observasi, pekgmentasi, penyimpulan, penyusunan
teori dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara
yang lain.

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan sisteraatiBA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupafééisa konsegkonsep atau
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari perisp@réstiva yang
terjadi di alam dengammelakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang

terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui



serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikanyysman dan penyajian
gagasargagasan.

2. Aktivitas Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indone&807:12)disebutkan aktivitas
berasal dari kata kerja akademik aktif yang berarti giat, rajin, selalu berusaha
bekerja atau belajar dengaungguhsungguh supaya mendapat prestasi yang
gemilang.

Proses belajar erat kaitannya dengan aktivitas belajar, sebab aktivitas
berlangsung dalam proses belajar. Kasmandi dan Sunariah (2014:42) aktivitas
belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secaigidadmaupun rombongan,
memiliki perencanaan belajar, strategi, media, tahapan tujuan tertentu,
berhubungan dengan waktu dan tempat, serta atwaan yang disepakati.
Kunandar (2010:227) aktivitasbelajaradalah keterlibatan siswa dalam bentuk
sikap, pikran, dan perhatian dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat kegiatan tersebut.

Derich yang dikutip (dalam Hanafiah & Suhana 2010:24) aktivitas belajar
dibagi menjadi delapan kelompok, yaitu sgdoeberikut.

a. Kegiatankegiatan visual yaitu membaca, melihat garrdgenbar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati orang lain bekerja
ataubermain.

b. Kegiatankegiatan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatkejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi, daninterupsi.

c. Kegiatankegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan, atamendengarkanradio.

d. Kegiatankegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa
karangan, bahabahan copy, membuat outline atau rangkuman dan
mengerjakan tes, serta mengisiangket.

e. Kegiatankegiatan menggambar yaitu menggambar, membuatkgrchart,
diagram, peta, danpola.

f. Kegiatankegiatan matrik, yaitu melakukan percobaan, memilih -aiktt



melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan,
menari dan berkebun.

0. Kegiatankegiatan mental, merenungkan, mengingat, memecahias#ah,
menganalisa faktefiaktor, melihat hubungahubungan dan membuat
keputusan.

h. Kegiatankegiatan emosinal, yaitu minat, membedakan, berani, tenang,
danlainlain.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa aktivitas
belajar merupakan segala kegiatan yang berlangsung dari awal pembelajaran
sampai pembelajaran berakhir yang dilakukan oleh siswa.

1) Manfaat aktivitas siswa dalam pembelajaran

Aktivitas belajar seperti di atas dapat dialami seorang siswa di sekolah
maupun pada wakthelajar di rumah. Bentuk aktivitas belajar yang lain adalah
diskusi di antara teman, mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru,
dan lain sebagainya dimana semua aktivitas itu bermanfaat untuk memberikan
peran aktif ke pada siswa dalam proses lpdajaran. Oleh sebab itu, besar
harapannya seorang siswa yang bdygrar aktif akan memperoleh hasil belajar
yang baik.

2) Indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran

Indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran diantaranya sebagai berikut:

Memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru

Menjawab pertanyaan dari guru

Mengerjakan LKS yang diberikan guru

Bekerja sama dengan teman satu kelompok

Mendiskusikan masalah yang dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar

-~ 0o o 0 T p

Bertukar pendapat dengan teman pada kelompok

Mengambil keputusan dari semua jawaban yang dianggap paling benar

= Q@

Mempresentasikan jawaban di depan kelas

Merespon jawaban teman
Penelitian ini, indikator yang dijadikan acuan dalam mengukur aktivitas
belajar siswa adalah:

1) Memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru
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2) Menjawab pertanyaan dari guru
3) Mengerjakan LKS yang diberikan guru
4) Bekerja sama dengan teman satu kelompok

5) Mengambil keputusan dari semua jawaban yang dianggap paling benar

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture andPicture

Model kooperatiftipepicture and pictureadalah suatu model pembelajaran
yang menggunakan gambar sebagai perangkat utama dalam proses pembelajaran.
Kurniasih (2015:44) model pembelajarpitture and picturemerupakan model
pembelajaran yandsooperatifatau mengutamakan adanya kelorgeampok
dengan menggunakan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan menjadi
urutan logis.

Hamdayama (2014:229) model pembelajargicture and picture
merupakan sebuah model pembelajaran dimana guru metkgguakat bantu
atau media gambar untuk menerangkan sebuah na#ermemfasilitasi siswa
untuk aktif belajar. Pembelajaran dengan menggunakan alat bantu dalam hal ini
media gambar, diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran dengan fokus baik
dan dalam Kkodisi yang menyenangkan, sehingga apapun pesan Yyang
disampaikan, dapat diterima dengan baik dan mampu meresap dalam hati, serta
dapat diingat kembali olehsiswa.

Suprijono (dalam Huda, 2013:236) model pembelajarature and picture
merupakan model pembedafn yang menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran. Proses pembelajarannya siswa diberikan gambar yang harus
dipasangkan atau diurutkan secara logis. Gamgambar tersebut juga bisa
ditampilkan melalui bantugmowerpoinatausoftwaresoftwarelain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatiftipepicture and picturemerupakan pembelajaran yang menggunakan
media gambar sebagai perangkat utama dengan tujuan agar siswa mampu
mengikuti pelajaran dengan fokus yangikbadan dalam kondisi yang
menyenangkaPRicture and Picture adalah suatu model pembelajaran
menggunakan media gambar. Dalam oprasionalnya gagabatoar dipasangkan
satu sama lain menjadi urutan yang logis. prinsip dasar dalam model pembelajaran

kooperatiftpe picture and picturgdJohnson & Johnsgmeliputi:
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Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
dikerjakan dalamkelompoknya.

Setiap anggota kelompok (siswa) mengetahui bahwa semua anggota kelompok

mempunyatujuansama.

Setiap anggota kelompok (siswa) membagi tugas dan bertanggung jawab yang

sama di antara anggotakelompoknya.

. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenaievaluasi.

Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan

keterampilaruntuk belajar bersama selama prosesbelajarnya.

Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan

secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Pembelajaran kooperatif tigicture and Picturalikembangkamliskusi dan

komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling belajar

berpikir kritis, saling menyampaikan pendapat, saling memberi kesempatan

menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai kemampuan

dan peranan diri semdmaupun teman lain.

1) Langkahlangkah model pembelajaran kooperatif tieture andPicture

a.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, indikatdikator ketercapaian
KD, sehingga KKM dapat dicapai oleh pesertadidik.

Memberikan materi pengantar sebelum kegiaerta memberikan motivasi
sehingga dapat menarik perhatiansiswa.

Guru menyediakan gambgambar yang akan digunakan (berkaitan

denganmateri).

. Guru menunjuksiswa secara bergilir untuk mengurutkan atau memasangkan

gambargambar yangada.

. Guru memberikan pertanyaan mengenai alasan siswa dalam menentukan

urutangambar.
Dari alasan tersebut guru akan mengembangkan materi dan menanamkan

konsep materi yang sesuangan kompetensi yang ingindicapai.

. Guru menyampaikankesimpulan.

Berdasarkan pendapat peneliti, model pembelajaran kooperatjfitipee

and picturediawali dengan penyampaian kompetensi dasar yang akan dicapai,
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penyajian materi sebagai pengantar, mewkan gambagambar yang berkaitan
dengan materi, pemasangan gambar secara logis, guru melakukan penjajakan
materi kepada siswa mengenai alasan pemasangan gambar, guru melakukan
penyajian kompetensi, selanjutnya guru bersama siswa membuat kesimpulan
mengenamateri yang telah dipelajari.
2) Kelebihan dan kelemahan stratpgiture and picture

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing
masing, begitu juga dengan mode¢mbelajarankooperatifipe picture and
picture Kelebihan dan kekuraag model pembelajaran tergantung bagaimana
guru mampu mengelola proses pelaksanaan di  kelas, pemahaman dan
keterampilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Huda (2014:239)
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatiitihgre and piture
adalah sebagai berikut.

Kelebihan model pembelajaraicture andpicture
a. Guru lebih mengetahui kemampuan masimgsingsiswa.
b. Siswa lebih berfikif logis dansistematis.
c. Siswa dibantu belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu sabjek

bahasan denganemberikan kebebasan siswa dalam praktikberpikir.

d. Dapat meningkatkan hasilbelajar

e. Motivasi siswa untuk belajar semakindikembangkan.

—h

Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengeloloaankelas.
Kekurangan model pembelajanaicture and picture

Memakanbanyakwaktu.

Membuat sebagian siswa pasif.

Munculnya kekhawatiran akan terjadi kekacauan di kelas.

Qo T ow

Adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tidak senang jika disuruh
bekerja sama dengan yanglain.

e. Kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat, dan biaya gakgp memadai.

2.2Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian Dewi Diansari (2011), menyatakan bahwa strd@egure and
Picturedapat meningkatkan pembelajaran IPA, meningkatkan aktivitas belajar

siswa kelas IV SDN Gampingan 01 Pagak, serta dapat meningkatkan hasil
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belajar siswa kelas IV SDN Gampingan 01 Pagak, dengan kompetensi dasar:
Mendeskripsikan daur hidup beberapa hewalmdkungan sekitar, misalnya
kecoa, nyamuk, serta kufhwipu. Adanya peningkatan aktivitas belajar siswa
pada siklus | diperoleh nilai ratata aktivitas belajar siswa 54,65 menjadi
75,8 pada siklusll. Pembelajaran modePicture and Picture dapat
meninglatkan hasil belajar siswa.Siklus | diperoleh @t nilai evaluasi
siswa 69,1 meningkat menjadi 85,8 siklus

. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti (2013), dengan judul
Penerapan Model Pembelajar&icture And PictureUntuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem Saraf Manusia Kelas XI
IPA-1 di SMA Negeri 11 Banda Aceh menyatakan bahwa, model
pembelajaranPicture And Picturedapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. TipePicture and Pictureyang digunakanadalah tipe
mengurutkan gambar.. Hasil analisis data diperoleh siklus | persentase
aktivitas siswa 88,64% dan ketuntasan belajar klasikal 47%, kemudian pada
siklus Il persentase aktivitas siswa 93,18% dan ketuntasan belajar klasikal
68,7%, dan pada siklu# persentase aktivitas siswa 95,4%, dan ketuntasan
belajar klasikal 87,5%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajararpicture and picturepada materi sistem saraf manusia mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XF1R#A SMIA Negeri

11 Banda Aceh Tahun 2013.

2.3Kerangka Pikir

Berdasarkan observasi yang dilakukan, diperoleh data sebagai berikut.

Rendahnya hasil belajar disebabkan karena, (1) kegiatan pembelajaran IPA yang

berlangsung cenderung monoton dan kurang menarik, (2) pembelajaran masih

berpusat pada gurte@cher centered (3) pembelajaran lebih menekankan aspek

kognitif melalui kegiatam€menghafal dalam upaya menguasai materi, (4) siswa

kurang diarahkan untuk membangun pengetahuan sendiri, (5) siswa hanya

diarahkan melalui kegiatan mencatat dan apa yang disampaikan oleh guru pada

saat proses pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan di ag@aneliti melakukan identifikasi masalah

untuk menemukan alternatif perbaikan yang dapat dilakukan.Sehingga, upaya
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perbaikan yang dilakukan dapat mengubah kondisi pembelajaran lebih baik dari
sebelum dilakukan perbaikan.Adapun kerangka pikir penelitiarpatda

digambarkan sebagai berikut.

Guru/Pendliti \ o
Belum Aktivitas
Input mefgblanfaakan belajar
mo
. . menurun
pembelgjaranPicture enuru
and Picture

Memanfaatkan model Aktivitas belajar

Proses pembelajaraicture meningkat
and Picture

Melalui pemanfaatan model
Pembelajara®icture and Picture
dapaineningkatkan aktivitas belajpada
pembelajaran IPAiswa kelas IV.

Output

Gambar Kerangka Pikir

Kajian teori yangtelah diuraikan menyatakan behwa pembelgjaran saa ini
menuntut guru untuk keatifdan inovatif. Mutu pendidikan semakin
diperhitungkan dalam  inovasisisem  pendidikan di Indaonesia,  akan
tetapigurudalam menyampaikanproses pembelgaran kadang melupakan peran
sertasiswadlam pembelgaran.Dadam pembelgaran tidak jarangditemukan
masalah-masalah di  ddam kelasGuu belum menggunekan moddl
pembel g aranyangdapat memaauaktivitas sisva.Dalam pembdagjaran tematik, guru
tidak mengemas pembelgjaran di kelas dengan pembelgjaran tematik.Guru sudh
menergkan pembelgaran tematik, namun dldam pelaskanaannyaketempaduan
dalam masing-masingmatapelgjaran masih belum ada. Pembelgjarannyatematik,
tetapi masih terihat jelas dalam pemisahan materiantarmatapel gjaran. Tentunyahal
ini tidak sesuai dengan ciri-ciri pembelgaran tematik, sehinggamenyebabkan
proses dan hasil pembelgarantematiktidak sesual  denganyangdihargpkan.
Tindakanyangdilakukanuntuk mengatasi maslahyangdikemukakan adalah dengan
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mengemas pembelgaran tematik sesuai dengan keterpaduan antarmatapelgjaran
dandengan menerapkanmodel pembelgaran  kooperdif tipePicture and
Picturedalam peningkatan aktivitas.ProsesmodH
pembelgjarankooperaiftipePicture and Picturdilakukan dengan caradiskusi
kelompok. Penergpan modd pembelgarankooperaiftipePicture and Picture
siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok dan disitulah skemzbangkan
diskusi dan komunikasi dengan tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan,
saling belajar berfikir kritis, saling menyampaikan pendapat, sategber
kesempatan menyalurkan kemampuan, saling membantu belajar, saling menilai

kemampuan dan peranan diri sendiri maupun teman lain.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Peneliti mengambil lokagpenelitian di SDN 23 Batara Kota Palopo, pada
semester genap tahun pembelajaran 2019/2020 Jl.Tandipau, Kec.Wara, Kota
PalopoPenelitian yang dilakukan di sekolah ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai aktivitas belajar dalam kétataksanaan pelitian ini

dilakukan pada bulan februaapril 2020.

3.2JenisPenelitian

Jenis penelitian yang penulis ambil yaitu penelitian deskriptif. Metode
deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisyatu set pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelititan deskripsi ini adalah untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Menurut Whit{i®60), metode

deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.

3.3Satuan Eksperimen

Subjek penelitian ini adalakeluruhsiswa kelas) Ghada semester genap
tahunajaran2019/2020dimana jumlah siswa kelgs 6sebanyak 24iswayang
terdiri dari 14 siswa laki-laki sebanyak dan 10 siswa perempuan dengan

menggunakan 1 ruangan di sekolah SDN 23 Batara Kota Palapo.

3.4 Defenisi Operasional
1. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan model peapo@in yang
membantu peserta didik mempelajari isi akademik dan hubungan sosial dengan
cara berkelompok. Setiap kelompok akan mendapat sebuah gambar kemudian
mereka menyusun gambar tersebut lalu memaparkan hasil kerja kelompok

mereka. Ciri khusus pembelea kooperatif mencakup lima unsur yang harus
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diterapkan, yang meliputi saling ketergantungan, positif, tanggung jawab
perorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota dan evaluasi proses kelompok.
2. Defenisi Oprasional Aktivitas Belajar

Aktivitas belagqr adalahkondisi siswa yang selalu giat dan sibuk diri baik
jasmani maupun rohani dalam mengikuti kegiatan belajar.Kegiatan dan kesibukan
siswa ini merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk mengadakan perubahan di
dalam diri, mencakup perubahtmgkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan
dan keterampilan sehingga terbentuk pribadi yang ladikaktivitas adalaheyala
sesuatu yang dilakukanataukegiatan-kegiatanyang terjadibaikfisikmaupunnonfisik
merupakansebuahaktivitas.

3.5Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi dilaksanakan untuk memperoleh data kemampuan berkarya siswa

selama pembelajaran berlangsung.Observadlilakukan dengan menggunakan
lemba observasi yang telah disusun.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikksikan makna
dalam suatu topikertentu.Wawancara yandigunakan penulis adalah wawancara
tidak terstruktur, artinya penulis mengajukan pertanyaan secara bebas, namun
tetap menggunakan pedoman wawancara yang membuat-pokok kerangka

pertanyaan yang akan diteliti.

3.6Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik (Arikunto, 2006). Instrument penelitian yang digunakan penulis yaitu

menggunakan:
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1. LembarObservasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrument penelitian yang
digunakan untuk menilai atau memantau aktivitas siswamselgposes
pembelajaran langsung.
2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses komunikasi atau intemaksk
mengumpulkan informasi secara mendalam tentang isu atau tema yang diangkat

dalam penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan padmgiitian ini adalah penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptenelitian kualitatif leth menekankan pada
aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada
permasalahaantuk penelitian generalisasi.Prosedur penelitan yang menghasilkan
data deskriptif berupa kataata tertulis atadisan dari orangrang dan perilaku
yang daptdiamati secara langsung.

Analisis data aktifitas belajar siswa sebagai berikut :
a. Menghitung nilai rataata aktivitas belajar siswa dapat dihitung dengan

menggunakan rumus:

X=—

Keterangan:
X=Ratarata hitung nilai
N=Banyaknya siswa
Xi=Nilai siswa
(Heriyanto, dkk,2009:42)
b. Untuk menghitung persentase ketuntasan aktivitas belajar peserta didik secara

klasiskal menggunakan rumus :

Ketuntasan klasikal= prmb

(Modifikasi dari Aqib,dkk.,2009:41)
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Setelah memperoleh persentase dalam menggunakan rumus, selanjutnya

penilaian aktivitas belajar siswa digolongkan dalam lima kategori.

Tabell. Persentase aktivitas belajar

NO Tingkat Penguasaan  Skor Kategori

1 80-100% 80-100 Cenderung Sangat Aktif
2 60-79% 60-79 Cenderung Aktif

3 40-59% 40-59 Cenderung Cukup Aktif
4 20-39% 20-39 Cenderung Kurang Aktif
5 0-19% 0-19 Cenderung Tidak Aktif

Sumber : Mawaddah (dalam Luther, 2018)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Hasil Wawancara Guru Kelads6SDN 23 Batara Kota Palopo

Wawancara merupakan bagian dari teknik yang peneliti gunakan di dalam
penelitian, wawancarderguna untukmenghasilkan informasi yang mampu
menjawab permasalahan di dalam penelitian Raneliti sebelum menerapkan
model pembelajaran kooperatif tippicture and picture terlebih dahulu
melakukan wawancara kepada guru kg¢la85DN 23 Batara Kota Palogengan
tujuan mengetahui kondisi awal pada proses pembelajaran berlan@aday.
tahapanini peneliti dalam menghimpun data ialah melakukan wawancara dan
diskusi mengenai aktivitas siswa khususnya pada mata pelajarBalfitrasil
wawancara menunjukkan bahwiswa kelag 6 masih dikategorikan tidak aktif
khususnya pada pembelajaran IBgsuadengan pernyataan dari guru kelpada
proses pembelajaran berlangsung khususnya pembelajaran IPA siswa yang aktif
didalam kelas hanya kurang lebih 5 dari 24 siswa dalam kelas. Oleh sebab itu,
siswa masih belum bisa untuk memberanikan mengajukan pganyaan serta
menjawab pertanyaan dari guru.selain itu, masih terdapat siswa yang tidak
mengerjakan tugagang diberikanoleh guru. Hal ini disebabkakarena guru
belum memunculkan ide yang kreatif atau menggunaksdia pembelajaran
sebagai alat untuk meermudah siswa dalam memahami materi yang berikan
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
2. Hasil penelitian aktivitas belajar siswa pada penerapan model pembelajaran

kooperatiftipe Picture and pictureSDN 23 Batara Kota Palopo

Bagian ini peneliti akan membahas secara rinci mengenai hasil penelitian
sesuai dengan data yang telah diperoleh di sekolah. Dalam memaparkan hasil
penelitian penulis akan menguraikan secaistematid-dasil penelitian yang
dibahas pada bagian ini diperolderdasarkan aktivitas belajar siswa didalam
kelas.Hasil penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu suatu metode yang
menekankanpada aspek pemahaman lebih mendalam terhadap suatu masalah dari

pada permasalahan berdasarkan aspek penilaian.
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Tabel 2. Data aktitas belajarsiswa

Jumlah Siswa Yan(

No Aspek Yang Diamati Melaksanakan

Siswa membaca buku sebagai referensi materi yang

1 e 17
diajarkan

> Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi yang 16
diajarkan.

3 Siswa berani mengajukan pertany&apada guru. 11

4 Siswa memperhatikan guru dalam menyampaikan tujua 13
pembelajaran.

5 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 14

6  Siswa berdiskusi dengan teman kelompok. 13
Siswa mendengarkan instruksi kegiatan yang akan

7 . . . . 8
dilakukan pada saat proses kegiatan belajar mengajar.

8 Siswa mampu bekerjasama dengan teman kelompokny. 11

9 Siswa mampu m7engingat materi yang telah diajarkan. 12
Siswa mampu menjawab dengan benar tugas yang di

10 . 15
berikan.

Sunber: Hasitlata primer setelah diolah (2020)

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif Bpeure and Picture
terdapat data hasil perolehan nilai aktivitas siswa yang dapat disajikan oleh
penelitiDari hasil perhitungan diperoleh ratata nilai aktivitas belajar siswa
dalam instrument penelitian yang berbentuk lemHbaseovasi aktivitas bajar
siswa dengan m@gunakan rumusatarata aktivitas belajar siswa yaitu nilai
siswa dibagi dengan jumlah siswa.Berdasarkan tabel diketahui jumlatateata
aktivitas belajar siswa yaitu 1.300 dibagi dengan jumlah siswa yaitu 24 siswa
maka hasil dari rateata aktivitas beljar siswa yaitu 54.17. hasil perhitungan
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa pada saat penerapan
model pembelajaran kooperatif tipécture and picturepada pembelajaran IPA
kelas) 6 SDN 23 Batara Kota Palopo dalam kategoukup akif, hal ini
diakibatkan karena siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipepicture and picture serta siswa yang baru mengenal peneliti
sehingga beberapa aspek aktivitas siswa tidak terlaksagan baikyaitu siswa
tidak berani dalam mengajukan pertanyaan, siswa tidak mampu mengaplikasikan
media gambar, siswa tidak mampu mengingat materi yang telah dipelajari, serta
siswa tidak bekerja sama dengan teman kelompok.
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Penerapan model pembelajaran kooperatif pijgture and cture terdapat
data hasil perolehan nilai aktivitas siswa yang dapat disajikan oleh peneliti.

Tabel2.Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No Kategori Siswa Persentase
1. Cenderung Sangat Aktif 6 25%

2. Cenderung Aktif 7 29.17%

3. Cenderung Cukupktif 4 16.7%

4. Cenderung Kurang Aktif 5 20.83%

5. Cenderung Tidak Aktif 2 8.33%
Jumlah Siswa Yang Aktif 13

RataRata Aktivitas Belajar 54.17

Persentase Ketuntasan Klasikal 40.83%

Sumber:Hasil data primer setelah diolah (2020)

Diawal proses pembelajaran harus mengucapkan salam kemudian
mengkondisikan kelas, dan siswa pun menjawab salam. Setelah itu, guru
menginformasikan materi yang akan diajarkan dan memberitahukan tujuan dari
mempelajari materi yaitu memberikan aktivitas kepsidevadengan memberikan
ilustrasi terhadap materi yang akan diberikan. Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan media pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi
yang diberikan, ditambahkan dengan adanya pemberian bimbingan guru yang
nantinya magarahkan siswa agar keadaan dalam kelas saat pembelajaran bisa
maksimal sehingga segala kekurangan dapat diminimalisir. Pembariaimgan
guru disini dapat diambil contoh kecil misalnya: guru menegur siswa yang
membuat gaduh dengan cara mendekati danegang pundaknya dengan penuh
perhatian atau memberikan pertanyaan.

Data yang telah diperolen pada proses pdsjgoan langsung pada
penelitian ini rataata aktivitas belajar siswa yaitu 54.1dengan persentas
ketuntasarsecaralasikal yaitu 40.8% hasil ini menunjukkan belum tercapainya
aktivitas belajar siswa didalam kelas, sehingga prosesedejatan menjadukup
aktif hal ini diakibatkan karena siswa belum terbiasa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tig@cture and pictureserta siswgang baru mengenal
peneliti sehingga beberapa aspek aktivitas siswa tidak terlakiargan baik
yaitu siswa tidak berani dalam mengajukan pertanyaan, siswa tidak mampu
mengaplikasikan media gambar, siswa tidak mampu mengingat yetgrtelah

dipelajari,sertasiswa tidak bekerja sama dengan teman kelompok.
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Pada poses pembelajaraberlangsungoeneliti harus menyediakan media
gambar, mengarahkan siswa untuk bekerja sama dengan teman kelompok,
kemudian menyampaikan materi secara bertahap serta peneiitbariean
apresiasi terhadap siswa yang mampu menyusun gambar dan menjelaskan urutan
urutan gambar dengan tepat, serta menguléengg pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tiggicture and picture yang sama agar siswa terbiasa
dengan proses pwelajaran yang peneliti terapkan. Solusi ini sejalan dengan teori
belajar behavioristik yang dimana teori behavioristik merupasaatu teori
belajar yang mengutamakan pada perubahan tingkah laku siswa sebagai akibat
adanya stimulus dan respon serta metkbe pembelajara secara berulang
ulang (nahaR016). Sesuai tujuan penelitian yang peneliti tentukan vyaitu
meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga diharapkan adanya respon atau
aktivitas yang dilakukan siswa ketika sudah diberikan stimulus ole#ippen
c. PerbandingarHasil Wawancardan Hasil ObservastDN 23 Batara Kota

Palopo

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan menggunakan
pedoman wawancara untuk guru kelas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran berlangslthgsusnya pembelajaran IPAdidalam
kelas masih tidak aktikarena dalan proses belajar siswa lebih banyak bermain
dari pada memperhatikan materi yang sedang diberikan guru

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menggunakan lembar
observasi, dapat diketahui bahwa tingkat kerjasama antar siswa meningkat setelah
dilakukan model pembelajaran kooperatif tiggicture and picturd?ada
pembagian kelompok siswa terlihat keberatan dengan hasil pembagian kelompok
mereka karena banyak siswa yang tidak mau bekerjasama dengan teman dalam
kelompok. Namun, guru memberikan pengertipentingnya kerjasama antar
kelompok antar kelompok yang berbdueda sehingga membuat siswa menjadi
lebih terbuka untuk dapat bekerja sama dengan kelompoknya.

4.2 Pembahasan
Berdasarkarnasil penetian yang telah diuraikamada bagian pembahasan
hasil penelitian meliputi hasil wawancara dan hasil analisis data aktivitas belajar

siswa kelas) 6 SDN 23 Batara Kota Palofgoata yang diperoleh darhasil
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wawancara guru kelas mengenai ak#isi belajar siswa ialah dalam proses
pembelajaran berlangsung khususnya pembelajaran IPA masih dalamkategori
tidak aktif karena siswa lebih banyak bermain didal&kelas daripada
memperhatikan materi yang diberikabimana masih banyakiswa yang tidak
memberanikan diri untuk mengajukan pertanyserta menjawab pertanyaan dari
guru dan masih ada bebpaasiswa yang tidak mengerjakamas yang diberikan

oleh guruPembelajaran ini sangat sedikit diminati oleh siswa dan menuntut guru
untuk lebih kreatif. Siswa kelgs @erjumlah 24 orang yangerdiri dari 14laki-

laki dan 10 perempuan, dimana ketika berlangsungnya pembelajaran IPA hanya
kurang lebih 5 orang yang aktif akan tetapi tidak maksimal. Jadi, untuk mengatasi
masalah tersebut ada beberapa cara ketika kita mengajar disekolah siswa dapat
memahami penjelasan atau materi yang kita ajarkan serta lebih aktif dalam proses
belajar mengajar berlangsung seperti penggunaan model pembgbijéues and

picture untuk mengurangi masalah yang saya lihat pada saat observasi. Ketika
menggunakan modekmbelajararPicture and Picturesiswa dapat meningkatkan
aktivitas belajar dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa tidak hanya
mendengar dan mencatat penjelasan guru, dan menjawab soal, tetapi juga mampu
meng@jukan pertanyaan, menyampaikpandapat/gagan, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan pesaelajaran baik dalam kelompok kecil maupun dalam
kelas.

Data yang telah diperoleh pada proses pembelajaran langsung mengenai
aktivitas belajar siswa, dalam penelitian ini redta aktivitas belajar siswa yaitu
54.17 dengan persentase ketuntasan klasikal yaitu 40.83% hasil ini menunjukkan
bahwa aktivitas belaja siswa cukp aktif dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tiggicture and picturepada saat proses pembelajaran
berlangsing. Dalam poses pembelajaraaktivitas siswamenjadi cukup aktihal
ini diakibatkan karena siswa belut@rbiasa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipepicture and pictureserta siswa yang baru mengenal peneliti
sehingga beberapa aspek aktivitas siswa tidak terlaksanangsth ada beberapa
siswa yang tidak menberankan dalam mengajukan pertanyaatigiak mampu
mengplikasikan media gambatjdak mampu mengingat materi ygartelah
dipelajari, serta beberapa sisiidak bekerja sama dengan teman kelompok.
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Pemaparan hasil penelitian diatas menunjukkan aktivitas belagaa si
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatifpigiare and picture
dikategorikan cukup aktif dibandingkan sebelum menggunakan media.Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatiptgtere and picture
dapat meningkatkan aktiais belajar siswa pada pembelajaran IPA Kel&SDN
23 Batara Kota Palopo.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkan analisis data danengpahasan penelitian yang telah
dikemukakan dapat disimpulkan bahwash wawancara menunjukkan bahwa
khususnya padpembelajaranPA siswa kelag 6masih dikategorikan tidak aktif
sesuai dengan pernyataan dari guru kelas, dimana masih banyak siswa yang tidak
memberanikan diri untuk mengajukan pertanyaan serta menjawtabysan dari

guru. Sebelumpenerapamodel pembelajaran kooperatif tipecture and picture

siswa yang aktif dalam kelas kurang lebih 5 dari 24 siswa &iapi tidak

maksimal. Kemudian peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe

picture and picturekhususnya pada pembelajaran JP#swa yang aktif dalam

kelas 13 dari 24 siswa kelas6 SDN 23 Batara Kota Palopo.Dapat disimpulkan

bahwa aktivitassiswa setelalpenerapanmodel pembelajaran kooperatif tipe

picture and picturedapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kelasil
penelitian terkait meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipgicture and picturepadapembelajaran IPAsiswa

kelas ) 6 ratarata aktivitas belajar siswa yaitu 54.17 dengan persentase

ketuntasan klasikal yaitu 40.83% hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar

siswa cukup aktif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di sekolah SDN 23 Batara Kota

Palopo, naka penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru dalam hal tenaga pengajar dan pendidik khususnya
guru kelas agar memperhatikan dengan baik atau timetsswa dalam
mengerjakan tugasgar kemampuan siswa lebih terlatih.

2. Guru perlulebih kreatifdalam mengajar agar siswa tidak bosan dan bercerita
pada saat pembelajaran berlangsung.

3. Sebagai bahan kepada pihak sekolah agar mengadakan evaluasi tiap waktu
tertentu dalam rangka mencapai upapaya yang dapat megkatkan mutu

pendidikan
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4. Diharapkan kepada peneliti yang berminat pada penelitian ini, untuk
mengembangkan hasil penelitian pada pokok pembahasan lain dan lokasi yang

luas dalam upaya meningkatkan pembelajaran
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